
Tak heran jika saat ini

muncul kampanye stop phub-

bing melalui media sosial dan

grup WhatsApp (WA). 

Phubbing adalah istilah ber-

arti sibuk main HP, dan

mengabaikan orang di hadap-

an kita, itulah yang terjadi,

disebut juga pola anti sosial.

Kata Khusus

Para ahli bahasa, sosiolog,

dan budayawan berkumpul di

Sidney University, pada Mei

2021. Hasil pertemuan tsb

melahirkan satu kata baru da-

lam tata bahasa Inggris yaitu

phubbing”. Yaitu ,sebuah tin-

dakan seseorang yang sibuk

sendiri dengan gadget di

tangannya, sehingga ia tidak

perhatian lagi kepada orang

yang berada di dekatnya.

Karena sudah menjadi

fenomena yang sangat umum,

dunia sampai memerlukan se-

buah kata khusus untuk

penyebutannya. Kini kata

phubbing secara resmi sudah

dimasukkan dalam Kamus

Bahasa Inggris di berbagai ne-

gara.

Phubbing kependekan  dari

kata  phone dan snubbing ;

diciptakan oleh Alex Haigh se-

orang Australia. Dalam peneli-

tiannya menemukan fakta,

karena gadget orang

mengabaikan sesama dalam

masyarakat dan keluarga saat

bertemu.

Sampai saat ini Bahasa

Indonesia belum memiliki ka-

ta serapan dari phubbing ini.

Padahal kita sendiri sering

berbuat phubbing. Misalnya

saat menjawab pertanyaan

orang, berbicara dengan petu-

gas teller di bank, tangan kita

sambil memainkan gadget.

Atau saat menemani anak

membuat PR dan saat

berbicara sekalipun, kadang

sekali-sekali melirik hape un-

tuk melihat apakah ada noti-

fikasi yang masuk.

Tak heran, bila kini kampa-

nye antiphubbing marak di-

lakukan, supaya bisa membe-

nahi diri sendiri dan lebih

menghormati orang lain, serta

bisa mengakrabkan dengan te-

man, sahabat dan keluarga.

Anak Jadi Kecanduan

Menteri  Pemberdayaan  Pe-

rempuan  dan  Perlindungan

Anak  Bintang Puspa Yoga, ju-

ga menyoroti makin banyak-

nya anak-anak yang kecandu-

an pegang hape. Apalagi,

masih berlangsungnya pembe-

lajaran jarak jauh karena pan-

demi yang tak kunjung usai.

“Kami sangat prihatin de-

ngan kondisi ini, juga sangat

khawatir kalau anak menjadi

kecanduan game atau kecand-

uan pornografi. Ini jadi pemi-

kiran bersama juga tanggung

jawab kita bersama. Anak-

anak perlu perlindungan juga

kasih sayang orangtua. Perlu

pemikiran serius mengatasi

masalah ini,” kata Bintang. 

Ditambahkan, jika sampai

kecanduan pornografi dan

mempengaruhi perilaku maka

perlu terapi panjang. Jika

sampai ada korban akibat pe-

rilaku  dari kecanduan hape,

maka perlu trauma healing

yang lama sekali.

Rehabilitasi Khusus

Bintang menyebut orangtua

perlu mengawasi pemakaian

hape pada anak, tidak hanya

waktunya saja namun juga

durasinaya. Mengingat kasus

anak yang kecanduan gawai

terus meningkat.

Bahkan, sejumlah anak

yang kecanduan  gawai  harus

dibawa  ke  psikolog,  psikiater,

dan  tempat  rehabilitasi

khusus karena pikiran dan ji-

wa anak sudah terganggu.

Gawai  yang  terhubung  sis-

tem  daring  dengan  berbagai

fitur,  ibarat  pisau  bermata

dua. yang bisa bermanfaat,

tetapi juga bisa memba-

hayakan kehidupan anak-

anak. Sejumlah anak meng-

alami “gangguan jiwa” akibat

kecanduan gawai.

Selain  menjadi  alat  komu-

nikasi  dan sumber  informasi,

gawai  yang  dilengkapi  berba-

gai fitur juga menjadi pintu

masuk bagi anak-anak untuk

mengakses media sosial,

game, dan fitur lainnya secara

daring yang belum sesuai un-

tuk usianya. Bahkan, penggu-

naan gawai yang terus-

menerus tanpa mengenal wak-

tu, berpotensi mengganggu

tumbuh kembang anak serta

membuat anak kecanduan

atau adiksi gawai.

Fenomena  anak-anak  yang

kecanduan  gawai  setidaknya

semakin  terlihat  dalam  lima

tahun  terakhir.  Meskipun

belum  ada  angka  pasti  bera-

pa  persentase  dan  jumlah

anak yang  mengalami  gejala

kecanduan  atau  kecanduan

gawai,  dari  sejumlah  kasus

yang terungkap   di   publik,

hasil   kajian,   survei,   dan

penelitian   menunjukkan   fe-

nomena kecanduan  gawai  pa-

da  anak  saat  ini  berada  pa-

da  situasi  mengkhawatirkan.

Tak  hanya menjadi  korban,

anak-anak  juga  terlibat  da-

lam  sejumlah  kasus  yang

masuk  kategori tindak pi-

dana.

“Anak  kecanduan  gawai

menjadi  tantangan  serius.

Hanya  saja,  tidak  semua

orangtua mengetahui bahwa

anaknya terindikasi kecandu-

an gawai,” ujarnya.

Ini merupakan salah satu

dampak daripada belajar

jarak jauh ya ini yang tidak

bisa dihindari yang menjadi

PR bersama  mencari pemeca-

han bersama.

Mungkin bisa kita kasih

tahu ke anak-anak kita untuk

melihat layar yang sehat un-

tuk anak berusia 2-4 tahun

yaitu di bawah 1 jam per hari.

Sementara untuk anak yang

lebih dewasa dari itu biasanya

tidak lebih dari tiga jam.

“Sebisa mungkin dorong

anak agar tetap aktif secara

fisik, tidak hanya mengha-

biskan waktu dengan gawai.

Ciptakan suasana yang nya-

man di rumah sehingga anak

terdorong untuk melakukan

aktivitas fisik.Buat aturan

yang jelas mengenai penggu-

naan hape dan internet,”

katanya.

Aturan ini, harus diterap-

kan secara tegas dan diikuti

oleh semua anggota keluar-

ga.Selain itu pantau akses

penggunaan gawai dengan

menggunakan perangkat

bersama. Ambil kesempatan

bebas gawai untuk berkomu-

nikasi, berinteraksi dan berba-

gi nilai-nilai keluarga bersama

anak.

Jangan lupa memberikan

pujian pada anak, ketika

mereka tidak menggunakan

ponsel. Baik apakah itu kare-

na keputusan sendiri, atau ka-

rena telah mengikuti aturan

yang telah ditetapkan. (Ati)-d
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Jangan Biarkan Lingkungan Menjadi Mabuk Gawai 

S
AAT ini, bisa dibilang telepon genggap atau populer dengan istilah

hape, telah merubah sendi-sendi kehidupan secara sosial hingga ekono-

mi. Kekhatiran menjadi kecanduan saat mengakses informasi melalui

hape, membuat sebagian kalangan khawatir, karena jika sudah asyik

memegang hape, menjadi tidak peduli lingkungannya.

KR-Franz Boedhi Sukarnanto

Asyik bermain hape terkadang bisa membuat tidak peduli lingkungan sekitar.


